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Abstrak - Pendidikan karakter merupakan aspek fundamental dalam sistem pendidikan yang
bertujuan membentuk individu berintegritas dan beretika. Namun, efektivitas implementasinya masih
menghadapi tantangan, terutama dalam hal keterlibatan guru dan penguatan kompetensi kognitif
siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran evaluasi diri guru dalam meningkatkan
efektivitas pendidikan karakter serta bagaimana pengembangan kompetensi kognitif siswa
berkontribusi terhadap proses tersebut. Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif
dengan metode studi kasus di sekolah menengah. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru
dan siswa, serta observasi dalam proses pembelajaran. Analisis dilakukan dengan pendekatan tematik
untuk mengidentifikasi pola dalam penerapan evaluasi diri guru dan keterkaitannya dengan
penguatan karakter siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa guru yang secara rutin melakukan
evaluasi diri lebih mampu menyesuaikan metode pengajaran mereka, menciptakan lingkungan belajar
yang lebih efektif, dan meningkatkan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter. Selain itu,
kompetensi kognitif siswa yang lebih baik berkontribusi terhadap pemahaman dan penerapan nilai-
nilai moral dalam kehidupan sehari-hari. Penelitian ini memberikan kontribusi penting dalam bidang
pendidikan karakter dengan menekankan pentingnya refleksi guru dan penguatan keterampilan
berpikir siswa. Implikasi praktisnya meliputi perlunya pelatihan bagi guru dalam evaluasi diri dan
integrasi strategi penguatan kognitif dalam kurikulum sekolah.
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan karakter menjadi isu yang semakin penting dalam konteks pendidikan di
Indonesia, mengingat peranannya yang tidak hanya terbatas pada pencapaian akademik,
tetapi juga pada pembentukan sikap, moral, dan etika siswa. Hal ini sejalan dengan visi
pemerintah yang menginginkan generasi muda yang tidak hanya cerdas secara akademik,
tetapi juga memiliki integritas dan karakter yang kuat. Dalam mewujudkan tujuan ini, guru
memegang peranan penting sebagai fasilitator dalam membentuk karakter siswa. Oleh karena
itu, salah satu pendekatan yang relevan adalah evaluasi diri guru, di mana guru secara aktif
menilai kinerja mereka dalam proses pengajaran dan interaksi dengan siswa, dengan harapan
dapat memperbaiki kualitas pengajaran serta memperkuat nilai-nilai karakter yang
disampaikan kepada siswa.

Pendidikan karakter di Indonesia semakin diakui sebagai hal yang penting untuk
mengembangkan tidak hanya keterampilan akademik tetapi juga integritas moral dan
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perilaku etis di kalangan siswa. Pemerintah Indonesia telah menerapkan program “Penguatan
Pendidikan Karakter” (PPK), yang mengamanatkan bahwa pendidikan karakter harus
diintegrasikan di semua tingkat pendidikan dan mata pelajaran, dengan menekankan nilai-
nilai seperti agama, kemanusiaan, dan kewarganegaraan [1]. Guru memainkan peran penting
dalam proses ini, bertindak sebagai fasilitator yang memodelkan dan memperkuat nilai-nilai
karakter melalui pengajaran formal dan kegiatan ekstrakurikular [2], [3]. Selain itu,
pendidikan karakter tidak terbatas pada mata pelajaran tertentu tetapi dijalin ke dalam
kurikulum yang lebih luas, memungkinkan siswa untuk mempelajari nilai-nilai ini dalam
konteks, yang sangat penting untuk pengembangan pribadi dan integrasi masyarakat mereka
[4]. Pendekatan holistik ini bertujuan untuk menumbuhkan generasi yang tidak hanya mahir
secara akademis tetapi juga bertanggung jawab secara sosial dan empati, mampu menavigasi
lanskap budaya Indonesia.

Pengembangan kompetensi kognitif siswa sangat penting untuk pendidikan karakter
yang efektif, karena memungkinkan mereka untuk menguasai konten akademik sambil
menumbuhkan pemikiran kritis, kreativitas, dan pengambilan keputusan berdasarkan nilai-
nilai positif. Pendekatan holistik terhadap pendidikan ini bertujuan untuk menumbuhkan
integritas, empati, dan tanggung jawab di antara siswa, selaras dengan tujuan pendidikan
karakter untuk menghasilkan individu yang menyeluruh yang mampu mengambil keputusan
etis dalam berbagai konteks [5], [6]. Namun, mengintegrasikan pengembangan karakter ke
dalam proses pembelajaran berbasis kompetensi menghadirkan tantangan yang signifikan,
terutama dalam konteks revolusi industri 4.0, di mana pengaruh eksternal seperti teknologi
dan perubahan sosial dapat menghambat pembentukan karakter [7]. Pendidikan karakter
yang efektif membutuhkan upaya kolaboratif dari pendidik untuk menanamkan nilai-nilai
karakter dalam kurikulum dan kegiatan sekolah sehari-hari, memastikan bahwa siswa tidak
hanya belajar secara akademis tetapi juga menginternalisasi dan mewujudkan nilai-nilai ini
dalam perilaku mereka [8], [9].

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa evaluasi diri guru memiliki dampak positif
terhadap peningkatan kualitas pengajaran, yang pada gilirannya dapat mempengaruhi
pengembangan karakter siswa [10]. Namun, sebagian besar penelitian cenderung terfokus
pada evaluasi diri guru dari segi peningkatan kinerja akademik dan belum banyak yang
mengaitkan dengan penguatan pendidikan karakter secara spesifik. Selain itu, penelitian
terkait pengembangan kompetensi kognitif siswa lebih banyak berfokus pada pencapaian
akademik semata, tanpa mengaitkannya dengan pembentukan karakter. Oleh karena itu, ada
kebutuhan untuk menyelidiki lebih lanjut hubungan antara evaluasi diri guru,
pengembangan kompetensi kognitif siswa, dan penguatan pendidikan karakter.

Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam mengenai hubungan antara evaluasi
diri guru dan pengembangan kompetensi kognitif siswa dalam penguatan pendidikan
karakter. Dengan pendekatan yang lebih holistik, penelitian ini akan mengidentifikasi
bagaimana kedua faktor tersebut saling mendukung dalam menciptakan lingkungan
pembelajaran yang tidak hanya memfokuskan pada hasil akademik, tetapi juga pada
pembentukan karakter siswa. Signifikansi penelitian ini terletak pada kontribusinya dalam
memperkaya literatur tentang pendidikan karakter dan memberikan wawasan baru tentang
bagaimana evaluasi diri guru dan pengembangan kompetensi kognitif siswa dapat diterapkan
untuk memperkuat pendidikan karakter. Implikasi praktisnya adalah memberikan
rekomendasi kepada sekolah-sekolah untuk mengimplementasikan pendekatan yang lebih
terintegrasi dalam membentuk karakter siswa melalui evaluasi diri guru dan pengembangan
kompetensi kognitif siswa.
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2. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain studi kasus. Desain
penelitian kualitatif dipilih karena tujuan utama penelitian adalah untuk menggali
pemahaman yang mendalam tentang bagaimana evaluasi diri guru dan pengembangan
kompetensi kognitif siswa dapat berkontribusi pada penguatan pendidikan karakter.
Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk mengeksplorasi fenomena yang kompleks dan
dinamis dalam konteks pendidikan, serta memberikan wawasan mengenai hubungan antara
faktor-faktor yang diteliti dalam lingkungan yang alami. Dengan demikian, desain kualitatif
memberikan kesempatan bagi peneliti untuk mengumpulkan data yang kaya dan bermakna
dari pengalaman langsung guru dan siswa.

Subjek dalam penelitian ini terdiri dari guru dan siswa di beberapa sekolah menengah
di Kota Bima. Secara khusus, penelitian ini melibatkan 10 guru yang mengajar di berbagai
mata pelajaran dan 30 siswa yang terlibat dalam pembelajaran di sekolah tersebut. Kriteria
inklusi untuk guru adalah mereka yang sudah memiliki pengalaman mengajar minimal 5
tahun dan aktif dalam melakukan evaluasi diri sebagai bagian dari pengembangan
profesional mereka. Untuk siswa, kriteria inklusi melibatkan mereka yang terlibat dalam
proses pembelajaran aktif dan mengikuti evaluasi karakter yang dilakukan oleh sekolah.
Sementara itu, kriteria eksklusi adalah guru dan siswa yang tidak terlibat langsung dalam
pembelajaran atau yang tidak mengikuti evaluasi pendidikan karakter secara rutin. Pemilihan
sampel dilakukan dengan teknik purposive sampling, di mana guru dan siswa dipilih
berdasarkan kriteria yang relevan dengan tujuan penelitian.

Alat pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara
mendalam dan observasi. Wawancara dilakukan dengan guru untuk menggali pengalaman
mereka terkait dengan praktik evaluasi diri, pengembangan kompetensi kognitif siswa, dan
pengaruhnya terhadap penguatan pendidikan karakter. Wawancara juga dilakukan dengan
siswa untuk memahami bagaimana mereka merasakan pengaruh dari pendekatan yang
dilakukan oleh guru terhadap pengembangan karakter mereka. Instrumen wawancara yang
digunakan telah diuji validitasnya melalui uji validitas konten oleh ahli pendidikan, serta diuji
reliabilitasnya dengan menggunakan teknik inter-rater reliability. Selain wawancara,
observasi kelas juga dilakukan untuk melihat secara langsung bagaimana evaluasi diri guru
dan pengembangan kompetensi kognitif siswa diterapkan dalam proses pembelajaran.

Langkah-langkah pelaksanaan penelitian dimulai dengan persiapan, yaitu pemilihan
sekolah dan subjek penelitian berdasarkan kriteria yang telah ditetapkan. Setelah itu,
dilakukan penyusunan instrumen wawancara dan observasi, yang kemudian diuji validitas
dan reliabilitasnya. Selanjutnya, data dikumpulkan melalui wawancara dengan guru dan
siswa, serta observasi di kelas. Seluruh data yang diperoleh kemudian dianalisis
menggunakan analisis tematik, di mana peneliti mengidentifikasi tema-tema utama yang
berkaitan dengan evaluasi diri guru, pengembangan kompetensi kognitif siswa, dan
penguatan pendidikan karakter. Pemilihan analisis tematik dipertimbangkan karena teknik
ini memungkinkan peneliti untuk mengorganisasi dan menganalisis data kualitatif secara
sistematik, serta menemukan pola-pola yang relevan dengan fokus penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana evaluasi diri guru dan
pengembangan kompetensi kognitif siswa dapat memperkuat pendidikan karakter di sekolah
menengah. Data diperoleh melalui wawancara mendalam dengan guru dan siswa, serta
observasi langsung dalam proses pembelajaran.
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3.1.1. Evaluasi Diri Guru dalam Meningkatkan Pendidikan Karakter

Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian besar guru telah menerapkan evaluasi
diri dalam proses pengajaran mereka. Guru yang secara rutin melakukan evaluasi diri
cenderung lebih reflektif terhadap metode pengajaran yang digunakan, yang berdampak
positif pada peningkatan efektivitas pembelajaran serta penanaman nilai-nilai karakter
kepada siswa. Evaluasi diri membantu guru dalam mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan
metode pengajaran mereka, sehingga mereka dapat menyesuaikan strategi pembelajaran yang
lebih sesuai dengan kebutuhan siswa. Berdasarkan data yang diperoleh, tingkat penerapan
evaluasi diri guru dalam berbagai aspek dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Persentase Guru dalam Melaksanakan Evaluasi Diri

Persentase Guru yang Melaksanakannya

Aspek Evaluasi Diri Guru (%)

Refleksi setelah mengajar 80%

Menyesuaikan strategi pengajaran

berdasarkan refleksi 75%
Menerima masukan dari siswa 60%
Menggunakan instrumen evaluasi diri 50%

secara tertulis

Hasil observasi juga mendukung temuan ini, di mana guru yang secara aktif melakukan
evaluasi diri lebih mampu menciptakan lingkungan kelas yang kondusif dan interaktif. Guru
yang rutin merefleksikan pembelajaran setelah mengajar (80%) dapat lebih cepat
mengidentifikasi hambatan yang dihadapi siswa dan menemukan solusi yang lebih efektif.
Sebanyak 75% guru melaporkan bahwa mereka menyesuaikan strategi pengajaran
berdasarkan refleksi yang mereka lakukan, menunjukkan bahwa evaluasi diri tidak hanya
berhenti pada tahap refleksi tetapi juga menghasilkan tindakan konkret dalam pembelajaran.

Selain itu, keterlibatan siswa dalam proses evaluasi juga memiliki peran penting.
Sebanyak 60% guru menerima masukan dari siswa terkait efektivitas pengajaran mereka, yang
menunjukkan adanya komunikasi dua arah dalam kelas. Namun, hanya 50% guru yang secara
aktif menggunakan instrumen evaluasi diri secara tertulis, seperti jurnal reflektif atau
kuesioner pribadi, untuk menganalisis perkembangan metode pengajaran mereka.

Dari hasil ini, dapat disimpulkan bahwa meskipun sebagian besar guru telah menerapkan
evaluasi diri dalam berbagai bentuk, masih terdapat ruang untuk peningkatan, terutama
dalam penggunaan instrumen evaluasi yang lebih sistematis. Institusi pendidikan dapat
mendukung upaya ini dengan menyediakan pelatihan dan panduan dalam melakukan
evaluasi diri yang lebih terstruktur. Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter dapat
lebih optimal melalui peningkatan kualitas refleksi dan penyesuaian strategi pengajaran oleh
para guru.

3.1.2. Pengembangan Kompetensi Kognitif Siswa dan Pendidikan Karakter

Penguatan pendidikan karakter di sekolah tidak hanya bergantung pada nilai-nilai moral
yang diajarkan secara eksplisit, tetapi juga pada peningkatan kompetensi kognitif siswa.
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Kompetensi kognitif yang baik memungkinkan siswa untuk berpikir lebih kritis, memecahkan
masalah secara logis, dan membuat keputusan yang berdasarkan pertimbangan rasional, yang
pada gilirannya membantu mereka memahami dan menginternalisasi nilai-nilai karakter
yang ada dalam kehidupan sehari-hari.

Penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 1 Kota Bima menunjukkan adanya hubungan
yang signifikan antara kompetensi kognitif siswa dengan kemampuan mereka untuk
mengaplikasikan pendidikan karakter dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan hasil
pengamatan yang dilakukan terhadap siswa di kelas, indikator kompetensi kognitif yang
dianalisis mencakup kemampuan berpikir kritis, penggunaan logika dalam pengambilan
keputusan, kemampuan menganalisis informasi, dan pemecahan masalah berbasis pemikiran
logis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menunjukkan tingkat
kompetensi kognitif yang baik di bidang ini, yang mempengaruhi tingkat keberhasilan
mereka dalam menginternalisasi nilai-nilai karakter.

Tabel 2. Indikator Kompetensi Kognitif dan Persentase Siswa dengan Kemampuan Baik

Indikator Kompetensi Kognitif Persentase Siswa dengan Kemampuan

Baik (%)
Berpikir kritis dalam diskusi 70%
Menggunakan logika dalam pengambilan 65%
keputusan
Menganalisis informasi dengan baik 60%
Memecahkan masalah berbasis pemikiran 559

logis

Dari hasil yang ditunjukan pada Tabel 2, dapat disimpulkan bahwa sebagian besar siswa
menunjukkan kemampuan yang cukup baik dalam berpikir kritis dan menganalisis informasi.
Namun, ada beberapa area yang perlu ditingkatkan, seperti kemampuan untuk memecahkan
masalah berbasis pemikiran logis, yang mendapatkan persentase lebih rendah dibandingkan
indikator lainnya. Hal ini dapat menjadi fokus penguatan dalam pembelajaran di masa depan.

Lebih lanjut, analisis wawancara dengan siswa menunjukkan bahwa mereka lebih
termotivasi untuk belajar dan menunjukkan sikap yang lebih positif di kelas ketika guru
secara aktif membimbing mereka menggunakan pendekatan berbasis refleksi dan evaluasi
diri. Siswa yang diberi kesempatan untuk merefleksikan proses belajar mereka sendiri merasa
lebih terlibat dalam pembelajaran dan mampu menilai kemajuan mereka secara objektif, yang
berujung pada peningkatan kompetensi kognitif serta penguatan nilai-nilai karakter.
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Gambar 1. Perbandingan Keterlibatan Siswa dalam Pembelajaran

Gambar 1 menunjukkan perbandingan keterlibatan siswa antara kelas yang
menggunakan pendekatan evaluasi diri secara rutin dan kelas yang tidak. Berdasarkan data
yang dikumpulkan, siswa yang diberi kesempatan untuk melakukan refleksi diri secara
teratur menunjukkan tingkat keterlibatan yang lebih tinggi dalam pembelajaran, serta
menunjukkan sikap yang lebih positif terhadap pembelajaran. Hal ini menunjukkan bahwa
evaluasi diri tidak hanya meningkatkan pemahaman akademik siswa, tetapi juga mendukung
pengembangan karakter mereka dengan cara yang lebih holistik.

Penerapan pendekatan ini, yang memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi kekuatan
dan kelemahan mereka, memberikan mereka kesempatan untuk berkembang dengan cara
yang lebih mandiri dan bertanggung jawab. Melalui refleksi diri, siswa diajak untuk
mempertimbangkan tidak hanya apa yang telah mereka pelajari, tetapi juga bagaimana nilai-
nilai karakter, seperti kejujuran, tanggung jawab, dan kerja keras, tercermin dalam sikap dan
tindakan mereka sehari-hari.

Dengan demikian, penguatan pendidikan karakter melalui pengembangan kompetensi
kognitif siswa dapat berjalan secara sinergis, memberikan hasil yang lebih optimal dalam
pembelajaran dan pembentukan karakter siswa di sekolah.

2. Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan erat antara evaluasi diri guru,
pengembangan kompetensi kognitif siswa, dan penguatan pendidikan karakter. Temuan ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Aghni, dkk [11], yang menyatakan bahwa guru
yang melakukan refleksi terhadap metode pengajaran mereka lebih mampu menyesuaikan
strategi pembelajaran dengan kebutuhan siswa.

3.2.1. Implikasi Teoritis dan Praktis

Secara teoritis, temuan ini mendukung konsep pendidikan berbasis karakter yang
menekankan pentingnya refleksi guru dalam membimbing siswa tidak hanya dari aspek
akademik tetapi juga dari segi moral dan etika. Selain itu, penelitian ini memperkuat teori
yang menyatakan bahwa kompetensi kognitif siswa memainkan peran kunci dalam
membangun karakter yang lebih kuat, seperti yang diungkapkan oleh Iskandar [12].
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Secara praktis, hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting:

1. Bagi Guru: Guru perlu diberikan pelatihan lebih lanjut mengenai teknik evaluasi diri
dan strategi pengajaran berbasis refleksi untuk meningkatkan efektivitas pendidikan
karakter.

2. Bagi Siswa: Kurikulum sekolah perlu lebih mengintegrasikan pengembangan
kompetensi kognitif dengan pendidikan karakter untuk menciptakan siswa yang tidak
hanya cerdas tetapi juga memiliki moral yang baik.

3. Bagi Kebijakan Pendidikan: Pemerintah dan pemangku kepentingan di bidang
pendidikan dapat mempertimbangkan hasil penelitian ini dalam menyusun kebijakan
pelatihan guru serta penyusunan kurikulum yang lebih menekankan pada refleksi dan
penguatan kognitif.

3.2.2. Keterbatasan Penelitian dan Saran untuk Penelitian Selanjutnya

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang penting, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan:

1. Lingkup Terbatas: Penelitian ini hanya dilakukan pada beberapa sekolah menengah
di Kota Bima, sehingga generalisasi hasil penelitian ini masih terbatas. Penelitian lebih
lanjut perlu dilakukan dengan cakupan yang lebih luas untuk memastikan validitas
eksternal hasil penelitian ini.

2. Metode Pengukuran Subjektif: Evaluasi diri guru dan kompetensi kognitif siswa
sebagian besar diukur melalui wawancara dan observasi yang bersifat subjektif.
Penelitian mendatang dapat menggunakan metode kuantitatif yang lebih objektif,
seperti uji statistik terhadap hasil pembelajaran siswa yang dikaitkan dengan
penerapan evaluasi diri guru.

3. Tidak Mengukur Dampak Jangka Panjang: Penelitian ini hanya meneliti hubungan
antara variabel dalam jangka pendek. Studi longitudinal dapat dilakukan untuk
mengamati dampak jangka panjang dari evaluasi diri guru dan pengembangan
kompetensi kognitif terhadap pendidikan karakter siswa.

Dengan adanya penelitian lanjutan yang lebih komprehensif, diharapkan strategi
penguatan pendidikan karakter dapat terus dikembangkan dan diimplementasikan secara
lebih efektif di dunia pendidikan.

4. KESIMPULAN

Penelitian ini mengungkap bahwa evaluasi diri guru memiliki peran signifikan dalam
memperkuat pendidikan karakter siswa, terutama melalui refleksi terhadap metode
pengajaran yang digunakan. Guru yang secara rutin melakukan evaluasi diri lebih mampu
menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif, yang pada akhirnya meningkatkan
keterlibatan dan pemahaman siswa terhadap nilai-nilai karakter. Selain itu, penelitian ini juga
menunjukkan bahwa pengembangan kompetensi kognitif siswa berkontribusi pada
keberhasilan pendidikan karakter, di mana siswa yang lebih terampil dalam berpikir kritis
dan logis cenderung lebih memahami serta menerapkan nilai-nilai moral dalam kehidupan
sehari-hari. Dari hasil yang diperoleh, dapat disimpulkan bahwa strategi penguatan
pendidikan karakter yang efektif harus mencakup dua aspek utama: refleksi guru melalui
evaluasi diri dan pengembangan kemampuan berpikir siswa. Implikasi praktis dari penelitian
ini adalah perlunya pelatihan bagi guru dalam melakukan evaluasi diri yang lebih sistematis
serta pengintegrasian pengembangan kompetensi kognitif dalam kurikulum sekolah. Sebagai
rekomendasi untuk penelitian selanjutnya, studi lebih lanjut dapat dilakukan dengan cakupan
yang lebih luas untuk menguji generalisasi hasil penelitian ini pada berbagai tingkat
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pendidikan dan konteks budaya yang berbeda. Selain itu, penelitian longitudinal diperlukan
untuk memahami dampak jangka panjang dari evaluasi diri guru dan penguatan kognitif
siswa terhadap pendidikan karakter.
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